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Abstrak 
Jaringan Irigasi Susoh merupakan jaringan irigasi teknis yang terletak di Kecamatan Susoh, Kabupaten Aceh Barat Daya, dengan
luas layanan 4.855,38 Ha. Kondisi saluran irigasi saat ini yaitu mengalami sedimentasi pada saluran primer. Dinding saluran terbuat
dari pasangan beton yang masih utuh, sehingga kecil kemungkinan sedimen berasal dari keruntuhan dinding saluran. Pada
perencanaan jaringan irigasi, upaya untuk mencegah masuknya sedimen ke saluran primer yaitu dengan adanya kantong lumpur,
sehingga tujuan penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi kapasitas dan efisiensi kantong lumpur Bendung Susoh. Pengambilan data
dilakukan dengan metode survei langsung ke lapangan. Kecepatan aliran diukur menggunakan alat current meter 125.80 dan sampel
sedimen dasar diambil menggunakan alat Grab Sampler pada kantong lumpur, sungai, dan saluran primer, sedangkan sampel
sedimen layang diambil pada potongan melintang sungai sebelum mercu bendung dengan alat Ponot BSA. Pengujian yang
dilakukan pada sampel sedimen yaitu berat volume, analisa saringan, kecepatan jatuh partikel, dan konsentrasi sedimen layang.
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh debit sedimen layang sebesar 0,273 ton/hari dengan volume 0,176 m3/hari, sehingga
volume sedimen layang di kantong lumpur selama 14 hari yaitu 2,465 m3. Volume kantong lumpur eksisting (988,8 m3) > volume
kantong lumpur selama 14 hari (2,465m3 ), sehingga kapasitas kantong lumpur dinyatakan aman. Berdasarkan grafik Camp,
efisiensi pengendapan diperoleh 100%, sedangkan pada pengaruh turbulensi air didapatkan bahwa efisiensi kantong lumpur aman
saat keadaan pembilasan dan sedikit tidak aman saat keadaan normal, sehingga kemiringan energi pada kantong lumpur harus
ditingkatkan dari 0,00000429 menjadi   0,00000462. Pada efisiensi pembilasan dengan grafik Shield, berdasarkan tegangan geser
dasar  , diperoleh partikel yang mampu terbilas pada kantong lumpur adalah partikel yang berdiameter   9 mm. Berdasarkan hasil
penelitian ini, perlu dilakukan ketelitian terhadap operasional buka tutup pintu intake.
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